
BABV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1. Pengamatan Benda lJji 

1.	 Pengamatan proscs pcngadukan 

Pada proses pengadukan, hal utama yang diamati adalah 

workahililylkemudahan pengadukan. Dalam menentukan faktor air semen 

beton slyr(~l()am ringan dilakukan dengan cara coba-coba dikarenakan untuk 

perbandingan semen: pasir telah ditentukan yaitu 1 : 3 dan 1 : 4 sehingga 

setelah berkali··kali melakukan percobaan ternyata faktor air semen yang 

dalam proses pengadukan mudah dilakukan adalah 0.6 untuk semua variasi. 

2.	 Pengamatan proses pencetakan 

Hal penting yang dieatat pada pengamatan proses pencetakan beton 

SZvrof'own ringan ini adalah bahwa dalam pencoran dilakukan 1/3 tinggi 

cetakan batako lalu dipadatkan dengan cara ditumbuk beralaskan cetok 

sampai semua sisinya rata dan padat, setelah itu dilakukan pencoran 2/3 

tinggi lal u dipadatkan dengan cara yang sama, setelah itu dilakukan pencoran 

terakhir setinggi cetakan lalu dipadatkan lagi. Maksud dilakukan pencoran 

secara bertahap tersebut adalah agar diperoleh pemadatan seoptimal mungkin. 

Hal penting lainnya yang dicatat pada pengamatan proses pencetakan 

adalah keluarnya air semen akibat penekanan. Peristiwa keluarnya air semen 

terbesar teljacli pada saat pencetakan benda uji beton SlyI'D/Dam ringan adalal1 

benda uji beton slyro/iJUm ringan dengan perbandingan semen: pasir (1 : 3). 
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benda uji beton s'tyrqf()am ringan dengan perbandingan semen: pasir (1 : 3). 

Keluarnya air semen ini akan mempengaruhi kuat tekan dan kuat lentur yang 

dihasilkan. 

3, Pengamatan pengujian kuat tekan dan lcuat lentur 

Sebelum dilakukan pengujian kuat tekan dan kuat lentur, dilakukan 

pengamatan terhadap benda uj i yang meliputi bentuk, dimensi dan beratnya. 
, 

Pengamatan dimensi dan berat di lakukan untuk keperl uan perhitungan kuat 

tekan, kuat lentur dan beratjenis. 

Pada tahap pengLLjian kuat tekan dan kuat lentur dilakukan 

pengamatan berupa pencatatan beban maksimumlbeban pecahlbenda uji tidak 

mampu menahan beban lagi dan perilaku benda uji pada saat pembebanan. 

Dari pengamatan kuat tekan terlihat bahwa batako dan bata yang disusun 

seukuran batako mengalami kehancuran total/patah kejut tetapi untuk beton 

styrofoam ringan lidak mengalami kehaIll:Uran lolal meskipun nilai b~ban 

yang mampu dipikul lebih kecil dari batako ataupun bata yang disusun , . 

seukuran batako. Begitupun yang terjadi pada pengujian kuat lentur, pada 

batako dan bata yang disusun seukuran batako mengalami patah secara tiba

tiba dan langsung terbelah dua, tetapi pada beton styrofoam ringan tidak 

terjadi patah secara tiba-tiba maupun langsung terbagi dua. Pola retak yang 

terjadi akibat pengujian lcuat lentur pada beton styrofoam ringan berupa 

serabut sedangkan pada batako maupun bata yang disusun seukuran batako 

berupa garis lurus ataulebih jelasnya bisa dilihat pada foto. 
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5.2. Hasil pemeril{saan berat jcnis 

1.	 Pemeriksaan beratjenis bata yang disusun seLlkuran batako 

Pemeriksaan berat jenis bata di1akukan dengan cara bata disusun 

seukuran batako dengan diplester. Pemeriksaan berat jenis dilakukan setelah 

benda uji berumur 28 hari dan dilakukan sebelum pengujian kuat tekan 

atallplln lmat 1entllr dengan jllm1ah benda lIji 20 buah. 

Pemeriksaan berat jenis bata yang disllsun seukuran batako dapat 

dilihat pada Tabel 5.1 atau Lampiran 1. 

Tabel 5.1. Berat jcnis bata yang disusun seukuran batako 

I No. Kode Berat jenis (t/m3 
) Rata-rata (t/m3 

) 

i 1 BAOI 1.728 

I 

, 

2 BA02 1.728 

i 

.., 
BA03 1.672oJ 

4 BA04 1.629
1-5- BA05 1 1.691 .----j 
~6 BA06 ~ 1.618 =J 
~_.1 BA07 I___~/I----l 
I 8 r I3A08 I 1.757 

9 BAO~ J .778 I 

10 I3A 10 1.843 

11 BAll 1.760 
_._------._--_. -  _ .._------_._---_ .._---_._--_ ... _-- __-._0__

12 BA12 1.743 

13 BAD 1.821 
--_...._

1A BA14 ' 1.786 

15 BA15 1.822 

16 I BA16 1.819 

17 BA17 1.825 

18 BAl8 1.694 

19 BA19 1.749 
-- 

20 BA20 1.833 1.752L--.__ 

(d[.,I¥JJ;

\0 ~,(,~"'- ,'.'
~~.v/ 
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Hasil pemeriksaan berat jenis bata yang disusun seukuran batako 

dengan jumlah benda uji 20 buah pasangan bata diperoleh rata-rata sebesar 

1.752 t/m3 atau 1752 kg/m 3
. 

2.	 Pemeriksaan beratjenis batako 

Pemeriksaan berat jenis batako dilakukan sebelum pengujian kuat 

tekan ataupun kuat lentur dengan j umJah benda uji 20 buah. 

Pemeriksaan berat jenis batako dapat diJihat pada Tabel 5.2 atau 

Lampiran 2. 

Tabel 5.2. Berat jenis hatako 

KodeNo. 

BT03 

Berat ienis (t/m 3
) IRata-rata (t/m 3

) 

BTO] 2.047 I
 

2
 
f 1 

2. ]23BT02 i	 II 
1.998 I 

I 4 I BT04 
L3 

1.940 I	 I -,

2.039BT05I 5 I 
I 

2.0596 BT06~	 I 

] .993 BT077I -I 
I 8 BT08 1.898I	 II --=J
I 

I 1.973
 
I ] 0 ' BT]O
 

I 9 BT09 
].925 Ir----: 
1.944
 

! 12 I BT12
 
i 11 I BTll 

1.923 
I 

II ]3	 BTl3 I 2.0]2 
~1- ]4 'I BT]4 r 2.073 

i 15 BT15 2.002I,F ].904 I ] 6 BT16 
BT17 1.956! 17

I-- 

BT18 I 1.903
 

r 19 [IlT19 C 2.003
 
.1 20	 ~--1-.9-82---1---1-.9-85--

I 
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Hasil pemeriksaan berat jenis batako dengan jllmlah benda uji 20 

bllah diperoleh rata-rata sebesar 1.985 t/m3 atau 1985 kg/m3
. 

3. Pemeriksaan berat jenis beton styrojhum ringan 

Pemeriksaan berat jenis beton styn~foam ringan dilakukan pada 2 

variasi yaitu perbandingan semen: pasir dengan 1 : 3 dan 1 : 4. Pemeriksaan 

berat jenis beton styrofoam ringan dilakllkan pada ukuran benda uji silinder 

dan ukuran benda uji batako dan dirawat menggunakan karung goni yang 

dibasahi air.. Pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dilakukan 

setelah benda uji berumur 28 hari dan dilakukan sebelum pengujian kuat 

tekan ataupun kuat lentur dengan jumlah benda uji 20 buah untuk ukuran 

benda lUi silinder dan 40 buah untuk benda uji seukuran batako. 

Pemeriksaan berat jenis betoll styrofoam ringan dapat dilihat pada 

Tabel 5.3,5.4,5.5 dan 5.6 atau Lampiran 3, 4. 



48 

Tabel5.3. Berat jenis beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan uku ran benda uji silinder 

SOl 

~ 
I 

I 

1.057 

1.113 
I1.076t±=1 S04 i 

5 S05 I 1.095 I 
It±= S06 I 

] .144 
I7 S07 1.125 

I 8 S08 1.132 

I 9 S09 ,L___ LI70 
I 10 S10 

I 
1.189 1.123I 

No. I Kode 

Tahcl 5.4. Berat jenis beton styrofoam ringan
 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan ukuran benda uji sHinder
 

'No. Kode Berat jenis (tin?) Rata-rata (t/m3 
) 

1 S11 1.236 

2 
-. 
~ 

S12 

S13 

1.225 

1.222 

4 S14 1.227 ~ 5 S15 1.227 

6 S16 1.213 

7 S17 1.242 

8 S18 1.230 

9 S19 1.284 , 

10 S20 1.252 1.236 
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Tabel 5.5. Berat jenis beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan ukuran benda uji batako 

No..... . Kode ... BeratJenisft/m3 
) . Rata-rata (tlm3

) . 

.1 BS01 1.113 

2 BS02 1.138 

3 BS03 1.148 

4 BS04 1.115 

5 BS05 1.113 

6 BS06 1.131 

7 BS07 1.136 

8 BS08 1.127 

9 BS09 1.121 ._ ....... _._ .....

10 BSlO 
.. _ 1.064 

11 BS11 1.113 

12 BS12 1.148 

13 BS13 1.020 

14 BS14 1.046 

15 BS15 1.071 

16 BS16 1.125 

17 BS17 1.125 

18 BS18 1.125 

19 BS19 1.023 .-_ .. _--_.. 

20 BS20 1.125 1.10G 
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Tabel 5.6. Berat jenis beton styrofoam ringan
 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan ukuran benda uji batako
 

No. 
1 

2 ' 

Kode 
BSsOI 
BSs02 

. Berat ,j¢nis.(t/m3
) 

1.145 

1.167 

. Rata..rata (t/m3
) 

I 

3 BSs03 1.133 

4 BSs04 1.137 

5 BSs05 1.157 

6 BSs06 1.166 

7 BSs07 1.158 

8 BSs08 1.140 

9 BSs09 1.186 

10 BSslO 1.167 

11 BSs11 1.162 

12 BSs12 1.217 

13 BSs13 1.118 

14 BSs14 1.032 

15 BSs15 1.230 

16 BSs16 1.025 

17 BSs17 1.115 

18 BSs18 1.168 

19 BSs19 1.143 

20 BSs20 1.156 1.146 

Hasil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan variasi 

perbandingan 1 : 3 dengan menggunakan ukuran benda uj i silinder dengan 

jum1ah benda uji 10 buah diperoleh rata-rata sebesar 1.123 tlm3 atau 1123 

kg/m3 dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 denga-.-;. menggunakan ukuran 

benda uji silinder dengan jumlah benda uji 10 buah diperoleh rata-rata 

sebesar 1.236 tlm3 atau 1236 kg/m3
. 

Hasil pemeriksaan berat jenis heton styrofoam ringan dengan variasi 

perbandingan 1 3 dengan menggunakan ukuran benda uji batako dengan 
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jumlah benda uji 20 buah diperoleh rata-rata sebesar 1.106 tlm3 atau 1106 

kg/mJ dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 dengan menggunakan ukuran 

benda uji batako dengan jumlah benda uji 20 buah diperoleh rata~rata sebesar 

1.146 tlm3 atau 1146 kg/m3
. 

Hasil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 3 rata-rata sebesar 1.115 tlmJ atau 1115 kg/m3 dan berat 

jenis beton s'yr~foam ringan dengan perbandingan 1 4 rata-rata sebesar 

1.191 tim"
1 

atau 1191 kg/m·. 
1 

4.	 Perbandingan berat jenis bata yang disusun seukuran batako, batako dan 

beton styrofoam ringan 

Perbandingan berat jenis bata yang disusun seukuran batako, batako 

dan beton styrofoam ringan dapat dilihat pada Tabel 5.7. 

C;!fN~l::~! 

2 
3 

4 

Perbandingan berat jenis bata yang disusun seukuran batako, batako 

dan beton styrofoam ringan seperti terlihat pada Tabel 5.7 bahwa berat jenis 

beton styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 3 sebesar 1115 kg/m3 lebih 

keeil dari beton styrofoam ri ngan dengan perbandingan 1 : 4 sebesar 1191 

kg/mJ lebih kecil dari bata disusun batako 1752 kg/mJ dan lebih keeil dari 

~~----~------



.",~·,.j2
 
::' 

II .... 

, . " •...-~ ..~:~. .<:ol; ,:':~~.~ •".~ .. .. 
batako yaitu sebesar 1985 kg/m J 

dikaren·ak.an.:':pe1Ua~aian·siyrojoam pet' 
. .... -: ..... .' ." ';'. 

'. . -~:~'~:' '. '.: .. 
satuan volume pada perbandingan ] : 3 'sebesar'5S.q %, sedari;gkal~Fpemakaian 

" 

• t f' 

5.3. HasH pengujian kuat tekan beton 

1. Kuat tekan bata yang disusun seukuran batako 

Kual lekan bata yang disusun' seuktirari batako dengan cara diplester 

di1akukan setelah berumur 28, han. Besar kuat tekan dipero1eh dan 

pembagian: beban maksimum dengan luas tampang benda uji. 

Dalam menentukan kuat tekan bata yang disusun seukuran batako 

~ 
I 

i 

di1akukan '15 buah sampel. 

Hasi1 pengujian kuat tekan bata yang disusun seukuran batako dapat 

dilihat pada Tabe15.8 atau Lampiran ? 

I, 
I 
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Tabd 5.8. Kuat lekan hala yang disusun seukuran batako 

i-No. fKode I Kuat tekan (MPa) Illata-rata (MPa)1 
r-l-'1 Q t'1 ()6 I ') 071 I . I 
I--~-+- ~~.~ I ~. ~ ~~ I I 
I--~L UAu7 I I. LJI/ I ~ 

I 3 1BA08 I 2.365 I I
I---r I I-l 
r~-t--B,:~~ I ! .6:0 1-----1 
~-.-)_j_BA 1l!.._1. :?.4\J.±__----1--. ~ 

161BA111 2.542 I I 
~ 7 ~ BAl2 ~ . 2.~_86 I I 
1. 8 -1 BAD I 3.241 I I 
I 9 I BA14 I 2.594 I 
~10 ~1BAIsl 1-.----12.905 

I 11 BA16 _.1_ 3.306 I I 
I 12 BA17 I 2.949 I 

2.080 ,------1IGrBAI8 I 
I .. lB' 19 I ~91 I I

1 

J 
~ A I ~.) 

LI5 I BA20 I 2.215 I 2.550 

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan bata yang disusun seukuran 

batako dengan mengambil 15 sampel adalah 2.550 MPa atau 25.550 kg/cm2
. 

2. Kuat tekan beton stYrl~f()a111 ringan 

Kuat tekan betun sty"(~f()wl'l ringan dilakukan dt:ngan ukuran benda uji 

silinder dan ukuran benda ~ji batako dan dilakukan setelah berumur 28 hari 

dengan 2 variasi yaitu perbandingan 1 : 3 dan perbandingan I : 4. Besar kuat 

tekan diperoleh dari pembagian beban maksimum dengan luas tampang 

benda uji. 

Hasil pengujian kuat tekan beton styn40am ringan dapat dilihat pada 

Tabel 5.9,5.10,5.11, 5.\ 2 atau Lampiran 7, 8. 
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Tabel 5.9. Kuat tekan beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan ukuran benda uji silinder 

Kode..Kuattekan(MPa)!Rata-rata(MPa)No.··· 
1
 SOl 2.151 ! 

2
 S02 1.132 I 
! 

"I S03 1.982.J I I
 
i
I
 

S044
 1.529 I
I
 

1.699 i
5
 S05 

2.208 !S066
 

7
 S07 1.812 I
 
S08 1.6998
 I
 

i
 ,1.9829
 S09 

2.265 I 1.84610
 SIO 

1.764 

S18 I 1.955 

S20 I 1.489 

S19 I 2.106 

S17 I 1.641 

816 I 1.942 

SIS I 1.851 

814 I 1.851 

S11 I 1.189 

I - I S12 I 2.16~ I i 
81.3 1.444 

TabeI5.10. Kuat tekan beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan ukuran benda uji silinder 

I' " .··~'tiji~,;~*tiij~jt;l~~lt~ .... .r·<o····· . 

I.
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Tabel 5.11. Kuat tekan beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan ukuran benda uji batako 

No. Kode .. Kuat teka1r(MPa) Rata...rata (MPa) 
1 BS06 2.375 

2 BS07 2.000 
.., 
.J BS08 2.080 

4 BS09 2.005 

5 BSlO 1.793 

6 BSl1 1.850 

7 BS12 2.679 

8 BS13 1.902 i 

9 BS14 1.919 
_.- -

10 BS15 2.000 

11 BS16 1.850 

12 BS17 2.250 

13 BS18 2.100 

14 BS19 1.950 

15 BS20 1.875 2.042 
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Tabel 5.12. Kuat tekan beton styrofoam ringan
 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan ukuran benda uji batako
 

No. Kode Kuat tekan (MJ.>a) Rata-rata (MPa) 

1 BSsOl 1.471 
I 2 BSs02 1.005 

3 BSs03 1.176 

4 BSs04 1.389 

5 BSs05 1.429 

6 BSs06 1.123 

7 BSs07 1.029 

8 RSs08 1.003 
I 

9 BSs09 I 1.658 

10 BSs10 1.026 I 
. 

11 BSs11 1.515 

12 BSs12 1.192 

13 BSs13 1.572 

14 BSs14 1.054 

15 BSs15 1.579 1.281 

Hasil pengujian Imat tckan bcton styrofoarn ringan ut:ngan viltiasi 

perbandingan 1 : 3 dengan menggunakan ukuran benda uji silinder dengan 

jumlah benda uji 10 buah diperoleh rata-rata sebesar 1.846 MPa atau 18.46 

kg/cm2 dan dengan variasi pcrbandingan 1 : 4 dengan menggunakan llkuran 

benda uji silinder dengan jumlah benda uji 10 buah rliperoleh .rata-rata 

sebesar 1.764 MPa atau 17.64 kglcmL
. 

Hasil pengujian kuat tekan beton styrofoam ringari dengan variasi 

perbandingan 1 : 3 dengan menggunakan ukuran benda uj i batako dengan 

jumlah benda uji 15 buah diperoleh rata-rata sebesar 2.042 MPa atau 20.42 

kg/cm2 dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 dengan menggunakan ukuran 
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benda uji silinder dengan jumlah benda uji 15 buah diperoleh rata-rata 

sebesar 1.281 MPa atau 12.81 kg/em2
. 

3.	 Kuat tekan batako 

Besar kuat tekan batako diperoleh dari pembagian beban maksimum 

dengan luas tampang benda uji. 

Dalam menentukan kuat tekan batako dilakukan 15 buah sampel. 

Hasil pengujian kuat tekan batako dapat dilihat pada Tabel 5.13 atau 

Lampiran6. 

Tabel 5.13. Kuat tekan batako 

,,:>~:::':'.'.:'. :'i.:.":'".. :. r.·' ' : .. :..:.:" :..,'., ':'::> .." ';'.'."::.,..;,\., ,.•.•.':.' .•......•' >:", .•"".":'..•.•.'.:.'.'. '.":'.' .:'.: :.:.'..":, ',No.:,: :i:,;Ke>de '.' Rata¥tata(M:l:'a).Kuattekail!.~~) 

1 I BT01 I 5.128 

2 I BT02 I 7.249 

3 'I BT03 I 6.079 

4 I BT04 I 3.798 

5 I BT05 I 2.956 

6 I I3T06 I 4.627 

7 I RT07 I 6.853 
8 BT08 4.247 

9 I BT09 I 4.190 

10 I BTlO I 3.424 

11 I BTll I 7.196 

12 I BT12 I 3.392 

13 I BT13 I 6.859 

14 I BT14 I 3.487 

15 I BT15 I 4.692 I 4.945 

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan batako dengan mengambil 15 

sampel adalah 4.945 MPa atau 49.450 kg/em2
. 

http:�......�'>:",.�"".":'..�.�


58 

SA. Hasil pengujian kuat lentur beton 

1.	 Kuat lentur bata yang disusun seukuran batako 

Kuat lentur bata yang disusun seukuran batako dengan cara diplester 

dilakukan setelah berwnur 28 han. 

Dalam menentukan kuat lentur bata yang disusun seukuran batako 

dilakukan 5 buah sampel. 

Hasil pengujian kuat lentur bata yang disusun seukuran batako dapat 

dilihat pada Tabel 5.14 atau Lampiran 9. 

Tabel 5.14. Kuat lentur bata yang disusun seukuran batako 

,;N~. ;,:,:~Kod~~~M'~k.ti~J;d~~t~tf, 
;" .• 1 BAOI 1.646I 

2 I BA02 I 1.528 

3 I BA03 I 1.116 

4 I BA04 I 1.923 

5 I BA05 I 1.264 1.495 

Hasil rata-rata pengujian kuat lentur bata yang disusun seukuran 

batako dengan mengambil 5 sampel adalah 1.495 MPa atau 14.950 kglcm2
. 

2. Kuat lentur beton styrofoam ringan 

Kuat lentur beton styrofoam ringan dilakukan dengan ukurail beniln 

uji batako dan dilakukan sctclah berumur 28 han dengan ? variasi yailll 

perbandingan 1 : 3 dan perbandingan 1 : 4. 

Hasil pengujian kuat lentur bata yang disusun seukuran batako dapat 

dilihat pada Tabel 5.15,5.16 atau Lampiran 11, 12. 
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Tabel 5.15. Kuat lentur beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan uku ran benda uji batako 

.KodeNo. Kuat lentur(MPa) IRata-rata(MPa) 
,

1 Sal 1.109 I 

I 
S022 0.937 I 

3 S03 0.865 i
I

i 
I,

4 S04 0.819 I 

5 S05 0.825 i 0.911 

Tabel 5.16. Kuat lentur beton styrofoam ringan
 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan uku ran benda uji batako
 

.No. r\:Koc:le,;, :K.ll.aflent-uf . 
1 BSs16 0.538 

2 I BSs17 I 0.342 

3 I BSs18 I 0.319 

4 I BSs19 I 0.346 

5 I BSs20 I 0.370 ! 0.383 

Hasil pengujian kuat lentur bet0n styrofoam ringan dengan varia.~i 

pcrbandingan 1 3 dengan menggunakan ukuran benda uji. batako dengan 

jumlah benda uji 5 buah dipero1eh rata-rata sebesar 0.911 MPaatau 9.110 

kg/cm2 dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 dengan menggunakan ukuran 

benda uji batako dengan jl!mlah benna uji 5 buah diperoleh ratll-rata sebesar 

0.383 MFa atau 3.830 kg/cm2
• 

3. Kuat lentur batako 

Dalam rnenentukan kuat lentur batako dilakukan 5 buah sampel. Hasil 

pengujian kuat lentur batako dapat dilihat pada Tabel 5.17 atau Lampiran 10. 
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TabeI5.17. Kuat lentur batako 

No. Kode Kuat lentur (l\-1Pa) Rata~rata (MPa) 
1 BT16 0.853 

2 BT17 0.887 
'"'.J BT18 0.754 

4 BT19 1.257 

5 BT20 0.638 0.878 

Hasil rata-rata pengujian kuat lentur batako dengan mengambil 5 

sampel adalah 0.878 MPa atau 8.780 kglcm2
. 

5.5. Perbandingan Kuat Tekan dan Kuat lentur Beton 

1.	 Perbandingan kuat tekan bata yang disusun seukuran batako, batako dan 

beton styrofoam ringan 

Perbandingan kuat tekan bata yang disusun seukuran batako, batako 

dan beton styrofoam ringan d:-:;Jat dilihat pada Tabel5.18. 

Tabel 5.18. Perbandingan kuat .:ekan
 

bata yang disusun seukurao batako, batako dan beton styrofoam ringan
 

Bata disusun batako 
I . 

Batako 

Beton styrofoam ringa~ 1:3 

'--  __.L 
1 
_B_ct_o_n.styrofoam ringan 1:4 

25.500 

~ 49.450 

I 20.420 
12.810 . 
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2.	 Perbandingan kuat lentur bata yang disusun seukuran batako, batako dan 

beton styrofoam ringan 

Perbandingan kuat lentur bata yang disusun seukuran batako, batako 

dan beton styrofoam ringan dapat dilihat pada Tabel 5.19. 

Tabel 5.19. Perbandingan kuat lentur
 

bata yang disusun seukuran batako, batako dan beton styrofoam ringan
 

I·,· No•.. 

1 

2 

3 

4 

B~rid..iJji;'. .···!:.:KuatLelltur'fl<2lem2) 

Bata disusun batako 14.950 

Batako 8.780 

Beton styrofoam ringan 1:3 I 9.110 

Beton styrojjJam ringan 1:4 3.830 

5.6.	 Analisis Perhitungan Perbandingan Barga Bata yang disusun seukuran 

batako, Batako dan Beton Styrofoam Ringan 

Perbandingan harga ~ata yang disusun seukuran bata1c{}, batako dai:.. 

beton styrofoam ringan dapat dilihat padH Tabel S,20, 

Tabel 5.2(\ Perbandingan Barga Batan
 

bata yang disusun seukuran batako, batako dan beton styrofoam ringan
 

i56,920 

,'H8J/","""., 
I Bata disusun batako 

2 I Batako 

~!1 styrofoam ringan 1:3 

4 I Beton styrofoam ringan 1:4 

258,595 
327,345 . 

306,345 

Untuk perhitungan harga detail pada Tabel 5.20 dapat dilihat pada 

Lampiran 18, 19,20 dan 21. 



62 

Apabila dilihat dari perbandingan harga per m} pada Tabel 5.20, harga 

beton styrofoam ringan lebih mahal dibandingkan dengan batako ataupun 

bata tetapi apabila ditinjau dari keseluruhan total suatu bangunan struktur 

tentunya bangunan struktur yang didesain dengan menggunakan dinding dari 

bahan beton styrofoam ringan, beban mati akibat dinding beton styrofoam 

ringan per meter panjangnya jauh lebih kecil serungga akan mengurangi 

besamya dimensi dan tulangan baik itu balok, kolom, pelat atau fondasi 

maupun elemen struktur lainnya, berarti mengurangi biaya struktur tersebut. 

5.7. Analisis Perbandingan Berat Jenis Bata yang disusun seukuran batako, 

Batako dan Beton Styrofoam Ringan 

Suatu beton disebut beton ringan jika beratnya kurang dari 1800 

kg/m3 dan suatu beton disebut beton biasa jika beratnya 2400 kg/m3 

(Tjokrodomuljo, 1996). 

Beton ringan dibedakan d...:am tiga kelompok yaitu beton dengan 

berat jenis rendah, yang terutama dipakai sebagai isolasi dengan berat jenis 

kurang dari 800 kglm1 
~ beton berkekuatan menengah, dengan berat jenis 

berkisar antara 960 kg/m3- 1360 kg/}:}3 dan berkekuHtan tekannya antara 6.89 

MPa. sampai 17.22) MPa yang terutama dipakai sebagai pengisi, misalnya 

pada panel-panel lantai baja berukuran ringan ; dan beton struktur, dengan 

berat jenis berkisar antara 1.440 kg/m3- 1920 kg/m3 dan kekuatan tekan yang 

sama besamya dengan kekuatan beton normal (Winter dan Nilson, 1993). 
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Hasil pemeriksaan rata-rata berat jenis bata yang disusun seukuran 

batako dengan cara diplester sebesar 1752 kg/m3 dan tidak jauh berbeda berat 

jenis pasangan bata merah menurut PBI 1983 sebesar 1700 kg/m3 dan 

menurut Tjokrodomuljo (1996) tennasuk beton ringan dan menurut Winter 

dan Nilson (1993) tennasuk beton struktur. 

Hasil pemeriksaan rata-rata berat jenis batako sebesar 1985 kg/m3 dan 

menurut PRT 1983 berat jenis pasangan batu cetak sebesar 2200 kg/m3 dan 

menurut Tjokrodomuljo (1996) tennasuk beton biasa. 

Hasil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 3 rata-rata sebesar 1.115 tlm3 atau 1115 kg/m3 menurut 

Tjokrodomuljo (1996) tennasuk beton ringan dan menurut Winter dan Nilson 

(1993) termasuk beton berkekuatan menengah. 

Basil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 4 rata-rata sebesar 1.191 tlm3 atau 1191 'kg/m3 dan menurut 

Tjokrodomuljo (1996) tc,masuk beton ringan dan menurut Winter dan Nilson 

( 1993) termasuk beton berkekuatan menengah. 

Hasil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan semen : pa~·:r yaitu 1 : 3 lebih kecil dibandingkan dengan berat 

jenis menggunakan perbandingan 1 : 4 dikarenakan jumlah pasir yang 

digunakan untuk campuran beton styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 

4 lebih banyak daripada pada perbandingan 1 : 3 seiring dengan pertambahan 

volume sedangkan styrofoam yang digunakan untuk perbandingan 1 : 4 lebih 
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sedikit dibandingkan dengan perbandingan 1 : 3 seiring dengan pertambahan 

volume. 

5.8. Analisis Perbandingan Kuat Tekan Bata yang disusun seukuran batako, 

Batako dan Beton Styrofoam Ringan 

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan bata yang disusun seukuran 

batako adalah 2.550 MPa atau 25.550 kg/cm2 dan berdasarkan PUBI-1982 

maka bata yang disusun seukuran batako tersebut termasuk dalam Kelas 25 

karena hasil penguj ian kuat tekan bata yang disusun seukuran batako lebih 

besar dari 25 kg/cm2 dan kurang dari 50 kg/cm2
. 

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan batako adalah 4.945 MPa atau 

49.450 kg/cm2 dan berdasarkan PUBI-1982 maka batako dari Toko Diamond 

tersebut tennasuk dalam Kelas B karena hasil pengujian kuat tekan batako 

ada diantara 40 kg/cm2 dan 55 kg/cm2 dan berdasarkan' SII.0284-80 tennasuk 

Mutu B 40 karena hr.uil pengujian kuat tekan batako lebih besar 40 kg/cm2 

dan kurang dari 70 kg/cm2
. 

Hasil pengujian kuat tekan beton styrofoam ringan dengan variasi 

perbandingan 1 :"3 de~gan mengguna1t:.an ukuran benda uji batako dengan 

jumlah benda uji 15 buah diperokh rata-rata sebesar 2.042 MFa atau 20.42 

kg/cm2 dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 dengan menggunakan ukuran 

benda uji batako denganjumlah benda uji 15 buah diperoleh rata-rata sebesar 

1.281 MPa atau 12.81 kg/cm2
. 
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Hasil pengujian kuat tekan beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan semen: pasir yaitu 1 : 3 lebih besar dibandingkan dengan kuat 

tekan beton styrofoam ringan menggunakan perbandingan 1 : 4 dikarenakan 

jumlah pasir yang digunakan untuk campuran beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 4 lebih banyak daripada pada perbandingan I : 3 sedangkan 

jumlah semen per satuan volumenya sarna baik itu I : 3 atau 1 : 4 dan juga 

faktor air semen yang digunakan sarna yaitu 0.6 sehingga adukan beton 

styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 4 mengakibatkan berkurangnya 

lekatan antara semen dengan pasir. Berkurangnya lekatan mengakibatkan 

gesekan dan ikatan antara bahan susun beton styrofoam ringan setelah 

mengeras menurun, sehingga kuat tekan yang dihasilkan juga menurun. 

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton maka beton tersebut 

berkekuatan rendah mempunyai sifat knrang rapuh, yaitu akan mengalami 

retak-retak pada tegangan maksimum yang lebih besar dibandingkan dengan 

beton berkekuatan tinggi maka beton styrofoam ringan dengan campuran 

bahan pada penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai bahan untuk tujuan 

pemakaian struktural tetapi dapat digunakan sebagai bahan untuk tujuan 

pemakaian non-struktural misalnya dinding. 
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5.9. Analisis Perbandingan Kuat Lentur Bata yang disusun seukuran batako, 

Batako dan Beton Styrofoam Ringan 

Hasil rata-rata pengujian kuat lentur bata yang disusun seukuran 

batako adalah 1.495 MPa atau 14.950 kg/cm2 dan hasil rata-rata pengujian 

kuat lentur batako adalah 0.878 MPa atau 8.780 kg/cm2
. 

Hasil pengujian kuat lentur beton styrofoam ringan dengan variasi 

perbandingan 1 : 3 diperoleh rata-rata sebesar 0.911 MPa atau 9.110 kgicm2 

dan variasi perbandingan 1 : 4 diperoleh rata-rata sebesar 0.383 MPa atau 

3.830 kg/cm2
. 

Hasil pengujian kuat lentur beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan semen : pasir yaitu 1 : 3 lebih besar dibandingkan dengan kuat 

lentur beton styrofoam ringan menggunakan perbandingan 1 : 4 dikarenakan 

jumlah pasir yang digunakan untuk campuran beton styrofoam rin~an dengan 

perbandingan 1 : 4 lebih banyak daripada pada perbandingan 1 : 3 sedangkan 

jumlah semen per satuan volumenya sama baik itu 1 : 3 atau 1 : 4 dan juga 

faktor air semen yang digunakan sarna yaitu 0.6 sehingga adukan beton 

styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 4 mengakibatkan berkurangnya 

lekatan antara semen dengan pasir. Berkurangnya lekatan mengakibatkan 

gesekan dan ikatan antara bahan susun beton styrqfoam ringan setelah 

mengeras menurun, sehingga kuat lentur yang dihasilkanjuga menurun. 

Berdasarkan hasil pengujian kuat lentur antara bata yang disusun 

seukuran batako, batako dan beton' styrofoam ringan diperoleh nilai yang 

terbesar untuk kuat lentur adalah bata yang disusun seukuran batako lalu 

- It· 


